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1.1 Latar Belakang

Tenaga kerja mempunyai kedudukan dan peranan yang begitu besar sebagai
subvek dan tujuan pembangunan negara. Tenaga kega yang memiliki kualitas
mampu meningkatkan pengembangm ;Jmmn sehuah negara, namun dalam
pembangunan di sejumniab rhegam_hqhmbq kualifas angkatan kerjonya lemah.
Yang tujunnm ialali pembangunan ekonomi piegira berkembang untuk
me:nghnﬂnprmbanglm MFNJE dapat diukur oleh komunitas, misalnya
dengan menciptakan m;ﬁmg bertujuan untuk mengurangt jumlah yang ada
dan membtiat pendapatan lebih rata tanpa pekerjaan. Tujuan dapat dicapai dengan
menggunakan strategi pembangunan. Menggabungkan pencapaian pertumbuhan
y%‘hjﬂ dengan adanya keseimbangan pembangunan di seftiruh bidang. (frwan
& Suparmoko., 2007)

Hambatan pembangunan perekonomian negara diakibatkan oleh rendohnya
tingkat pengetabuan dan pendidikan angkatan kerja. Pembangunan ekonomi jelas
membutuhkan lebih banyak pekerja yang berkunlitas, Atau biga dikatakan,
pﬁdﬁﬁkm dan keterampilan sebagai faktor terpenting bagi keberhasilan
wmmwﬂrmengmmm pendidikan adalah
sumber daya yang mempunyui keunggulan paling besar dibanding faktor produksi
lainnya (Suparmoko & Irawan., 2007)

Ada dua jenis pnmhangumn yung dimaksud: yang pertama adalah
pembangunan lahiriah seperti makanan, pakaian dan lainnyas, dan yang kedua
adalah pembangunan batimah seperti pendidikan, rasa keamanan, kesehaton dan

kemajuan sosial vang inkhusif yang dibuktikan dengan peningkatan kehidupan yang
berkeadilan sosial. Salah satu bidang pembangunan yang harus diupayakan
Indonesia yaitu pembangunan sektor ketensgakerjsan. Guna meningkatkan
kesejohtersan semua lapisan masyarakat, Sebagai negara berkembang yang
menerapkan konsep negara Kesejahteraan jwelfare siafe), sehingga pembangunan
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ekonomi harus betul-betul mempertimbangkan banyak aspek, termasuk aspek
kependudukan dan kesejahtersan (Butar, 2015)

Pemerintah menghadapi  sejumlah tantangan terhadap pertumbuhan
pembangunan ekonomi dan ketenagakerjman, termasuk terbatasnyn dava serap
perekonomian, rendahnya tingkat pendidikan dan produktivitas tenaga kera,
persebaran penduduk, dan angkatan kerja yang | tidak merata di tingkat regional dan
sektoral serta tinglat pemanfaatan tenaga tujn}lmg relative rendah. Dalam hal ini,
kebijakan kelenwgm dipercaya plﬁng iﬁhﬂk dalam hal meningkatkan
kesempatan  kerja.  meninglatian kualitas  tenagn hjl, penyerapan  dan
pendayagunaan tenaga Kerja, mengendalikan pertumibuban sngkatan keria, dan
membina peningkatan hubungan industrial, perlindungan dan kescjahteraan tenaga

Permasalshan ketenagakerjaan cukup kompleks di negara mbm
sepert) Iui.‘qmm sehingga perlu penanganan secara keselunihan. 'Nng:!m
herkmhqgmrt Indonesia perlu’ memperhatikan empat aspek T{q:qﬂndmkm
ymu Pertama, memiliki tingkat perkembangan kependudukan yang relatif tinggi.
Kuhl:n adanya struktur umur yang tidak merbd“ukmg. Ketiga, tidak adanya
pﬂdmnm penduduk yang seimbang. Keempat, tidok adanya mglkﬂfa terlatih
dan terdidik. Penempatan tenaga kerja Indonesia sehagai salah satunya alternatif
yang masth menjadi kebijakan wwma pemerintah untuk mengurangi ungkat
pengangguran dun menangani permasalahan ketenagakerjaan. Termuat dalam Pasal
1 ayat | Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indanesia No
KEP-104/A/MEN/2002 fentang qumpntln Tenaga Kerja Indonesia Ke Luar
Negeri yang kemudian dinamakan penempatan TKI, merupakan kegiatan
penempaten yang dilaksanakan untuk menghubungkan pasokan TKI dengan
permintaan pasar tenaga kerja luar negen dengan mempergunakan mekanisme antar
tenaga kerja. {Menteri Ketenagakerjaan Indonesia, 2013)

Pemerintah telah meluncurkan kebijakan untuk meningkatkan kapasitas dan
keternmpilan {enaga kerja di Indonesia melalui berbagai latihan dan keterampilan
kerja. Salah sotu upavanya ialah mengadakan pelatihan untuk meningkstkan
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keterampilan tenaga kerja. Pelatihan yaitu proses pendidikan jangka pendek yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan teknis kepada peserta non-manajemen
untuk mencapai tujuan terbatas. Demikian pelatihan tersebut menunjukkan bahwa
dengan melaksanakan pelatihan bagi peserta dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka. Program pelastihan tidak hanya membenkan contoh tetapi
juga menjadi ukuran keberhasilan pelatihan. Sangat disarankan bahwa program
pelatihan dirancang dan direncanakan oleh spesialis di bidang tersebut dan
didasarken pada kebijakan vang sudah ditetapkan pleh para pemimpin yang
kompeten di sektor ketenagakeruan.{ Anwar Prabu Mangkunegara, 2011)

Pencan kerja yang terdaftarkan berdasar pada tingkat pendidikan yang
ditamatkan dan jenis kelamin & D1 Yogyakada ferbarn di tabun 2022 yang
datanya diambil di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DEY sebagaimona tabel
198

Tabel 1.1 Pencan Kerja Terdafiar

Pendidikan Lakd-taki Perempuan Jumlah
Tertinggl yang

ditematkan
Tidak Belum tamat 99 43 142
5D
sD 101 82 1#3
SMP 43 749 1394
SMA 1417 1725 3.142
SME 4.089 4178 8267
Diploma 188 337 525
LI Akademi
Universitas 954 1301 2255

Jumilah 7493 R.415 15.908

Tidak hanya dihadapi oleh pemerintah pusat, tetapi juga pemerintah daerah
menghadap masalah ketenagakerjaan. contohnya Daerah Istimewa Yogyakarta,
Dinas Tenaga Kerja dan Trensmigrasi sebagai mstansi yang bertugas dan
bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas tensga kerja di DIY. Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi (Disnakerirans) telah mengeluarkan sebuah kebijakan.



Untuk membantu orang-orang vang ingin bekerja di dalam atau diluar negen, atau
memulai bisnis sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan Disnakertrons sdalah
dengan mendirikan Balai Latihan Kerja. Balni Latihan Kerja Yogyakarta sebagai
suatu Unit Pelaksana Teknis Disnakertrans DIY melaksanakan program pelatihan
bagi perseorangan, sckolah. organisasi, masyarakal, serta instansi pemerintoh dan
swasti. Tujuan dari pelatihan ini vaitu untuk memberikan keahlian da keterampilan
bagi para peserta pelatthan pada berbagai jurusan vang dilakukan atau dibuka,
sehingga setiap lulusan pﬂimhm&wm posisi-posisi vang kosong sesuai
dengan kebutuhian pasar kerju. Peserta dapat menciptnkan lapangan kerja sendiri.
‘Salah satu Balai Latihan Kerja yang berada di baweah naungan Dinas Tenaga
mtht Tmmgmﬂﬂm Istimewa Yug}*ﬂﬂ! tqﬂﬁak di JI. Kyai Mojo
No. § Jetis, Bumijo. Kota Yooyvakarta. Latihan setiap hari Suhsﬂmpm Jum’at
pnhlﬂm:mnpm 14:30 WIB. Waktu pelatihan sekitar uw#w Balmi
Latihan Kerja ini bertujuan guna menangani permasalahan ketenagakerjsan yung
menjadi permasalahan serius. Berkat adanya balai pelatihan ini diharapkan para
pekeria bisa mendavagunakan kesempaton pelstihan untuk meningkatkan skill dan
s Bk et o ketizar dlari pelatibion ferscbut
Dengon adanya pelatiian yang disdakan oleh mm “sehingpa
kualitas dan kapasitas tenaga kerja dapat ditingkatkan secara Efekﬂfﬁn efisien.
Dengan fujuan untuk meningkatkan kuslitas pensari Kefja supayo mampu
mengmhagi pertumbuhan ekonomi yang sedang tﬁjm Crung meningkatkan
kesejahtersan pekerja dan keluarganya, pmbwﬁymy&eqa dan memberikan

perlindungan bagi para lenaga h}l uniuk mu;mihﬁkﬁc}ﬂhmman hidupmya.
Sebab sumber daya manusta ‘yang berkualitas dapat memberikan dampak positif

bagi pembangunan negara, khususnyn untuk perkembangan sektor perekonomian
Indonesia.

Oleh karena itw, peneliti tertarik mengambil judul Strategi Peningkatan
Kualitas Tenaga Kerjo Di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY, tentang
kualitas tennga kerja yang kurang maksimal sehingga masih banyak mencar
pekerjaan yang belum mendapatkan kerja,



1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana faktor intemal dan eksternal yang mempengaruhi peningkatan
kualitas tenaga kerja di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY'?

e

Stratemi apa saja diperlukan dalam upaya menmmgkatkan kuoalitas tenaga
kerja DIY?

1.3 Batasan Masalah

Ruang linglaip daliim mengidentifikasi konsep permasalahan pokok peneliti
sehingga peg:mlimn pm{ﬁm bertujuan ml:mﬁihﬁam pada permasalahan
pokok yang hendulk dﬂﬂ.m dengan hal ini supuya tidak terjadi kesalahan
dalim menyampaikan basil penelitian. Berdasarkan latar belakang penelitian dan
identifikasi yang ada dengan kebijukan strotegi peningkatan kualitas tenaga kerja di
disnaker DIY melalui beberapa strategi yaitu yang = pertama, - Pelatihan
produktivitas lenaga kerjo. Yang kedua, peluang kerja yang tercipta.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya yaitu
menghasilkan:

I. Untuk menjelaskan faktor internal dan cksternal yang mempengarubi
peningkatan kualitas tenaga kerio di Dinas Tenaga Kerjn dan Transmigrasi
oy
Umkmﬂnﬁqummm Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam
WEnpkatkan bualias temags kirs di IR

ba

1.5 Manfaat Fenelitian

1. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi Disnakertrans
di DIY dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi Disnakertrans di
DIY yang lebih baik.

3. Penelitian ini juga bisa digunakan untuk menambah wawasan mohasiswa-
mahasiswa lainmya,

b



Lo  Sistematika Penulisan
Dialam penulisan skripsi ini secara sistematis akan disusun terbagi pada 5
bab yang akan diuratkan antara lain;
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selama proses berlangsung yang dibuat menjadi sebuah kesimpulan dan saran bagi
peneliti untuk penelitian berikutnya dengan tema yang serupa.
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